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Abstract

Knowledge level of a parent will affect the health behavior in a family. COVID-19 pandemic may affect the
health status of the Thalassemic patients. This study aimed to identify the actual knowledge of parents of
Thalassemic patients and their risk factors. This was a cross-sectional study. The population was the parents
of Thalassemic patients who become members of Perhimpunan Orang Tua Penyandang Thalassemia
Indonesia (POPTI) in Palembang. Sample size of 77 subjects was chosen using consecutive sampling
technique. Subjects were asked to fill the structured questionnaire. Data were analyzed using chi square
test. Subjects with good level of knowledge about COVID-19 were 5.2%, with sufficient level of knowledge
was 44.2%, and with low level of knowledge was 50.6%. Parents’ level of knowledge about COVID-19
was affected by their educational background (p=0.006), but was not affected by gender, occupation, and
age (p>0.05). There were still many parents with low level of knowledge about COVID-19 which required
special attention because it could affect the patients’ health behavior
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Abstrak

Tingkat pengetahuan orang tua yang baik akan memengaruhi perilaku kesehatan keluarga penderita
Thalassemia. Musim pandemi COVID-19 diperkirakan memengaruhi kesehatan penderita Thalassemia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua penderita Thalassemia
mengenai COVID-19 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian dengan desain potong lintang
ini dilakukan di Yayasan Perhimpunan Orang Tua Penyandang Thalassemia Indonesia (POPTI) kota
Palembang. Besar sampel sebanyak 77 orang diambil dengan teknik consecutive sampling. Responden
diminta mengisi kuesioner terstruktur tentang pengetahuan yang kemudian dianalisis dengan uji Chi Square.
Responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 5,2%, cukup sebesar 44,2% dan kurang sebesar
50,6%. Tingkat pengetahuan orang tua mengenai COVID-19 dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua
(p=0,0006), namun tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, pekerjaan, dan usia (p>0,05). Masih banyaknya
orang tua penderita Thalassemia dengan pengetahuan yang kurang mengenai COVID-19 memerlukan
perhatian khusus karena dapat memengaruhi perilaku kesehatan penderita.

Kata kunci: tingkat pengetahuan, COVID-19, Thalassemia, POPTI
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PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah informasi yang
diperoleh dari sumber eksternal yang sahih dan
dianggap sebagai fakta.! Pengetahuan terbagi
menjadi dua yaitu pengetahuan yang dipahami
dan pengetahuan yang aktual. Pengetahuan
yang dipahami adalah suatu kepercayaan
bahwa seseorang memiliki kapasitas untuk
mendapatkan atau mengaplikasikan informasi
kesehatan. Sementara itu pengetahuan aktual
adalah kemampuan seseorang untuk dapat
mengenali atau menggali (recall) mengenai
informasi kesehatan yang benar dari memorinya.
Pengetahuan aktual diukur dengan menilai
benar atau salahnya suatu jawaban sementara
pengetahuan yang dipahami diukur dengan
kuesioner mengenai sikap seseorang terkait
pengetahuan yang dimilikinya.?

Literasi kesehatan adalah kemampuan
pasien untuk mendapatkan, memproses, dan
memahami informasi kesehatan dalam rangka
memutuskan hal yang relevan terkait kesehatan
mereka sendiri dalam kehidupan sehari-hari.?
Penderita Thalassemia yang masih di bawah umur
sangat memerlukan bantuan orang tuanya terkait
literasi kesehatan ini. Tingkat pengetahuan yang
baik yang dimiliki oleh orang tua merupakan
salah satu faktor pendukung timbulnya perilaku
kesehatan yang baik pada penderita Thalassemia.
Pengetahuan seorang ibu mengenai Thalassemia
berpengaruh signifikan terhadap timbulnya
kecemasan pada ibu.* Kecemasan orang tua akan
memengaruhi mental penderita Thalassemia
karena pada dasarnya Thalassemia harus diobati
seumur hidup. Penderita akan merasakan bahwa
pengobatan penyakitnya merupakan suatu
hal yang tidak berujung dan dipenuhi dengan
kesakitan. Penderita Thalassemia tidak merasa
bebas karena harus menjalani transfusi secara
rutin dan meminum obat iron chelating agent.’

Adanya pandemi COVID-19 sejak bulan
Maret 2020 menyebabkan terbatasnya akses
masyarakat di ranah umum, misalnya transportasi
dan pelayanan kesehatan.*” Pengetahuan yang
baik mengenai COVID-19 akan sangat membantu
penderita Thalassemia dan keluarganya dalam
melakukan pengobatan rutin di rumah sakit.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan orang tua
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penderita Thalassemia mengenai COVID-19
serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi
tingkat pengetahuan tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan desain cross
sectional.  Penelitian telah dilakukan di
Yayasan Perhimpunan Orang Tua Penyandang
Thalassemia Indonesia (POPTI) Kota Palembang,
Sumatera Selatan, Indonesia. Ethical clearance
diperoleh dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran,
Kesehatan ~Masyarakat dan Keperawatan
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta No. KE/
FK/1090/EC/2020.

Besar sampel diperoleh menggunakan
perhitungan rumus dengan proporsi penyakit
atau keadaan yang dicari sebesar 20% dan tingkat
kemaknaan 95%. Hasil perhitungan mendapatkan
angka besar sampel minimal 62 orang. Drop out
diantisipasi dengan menambahkan besar sampel
sebanyak 10% sehingga diperoleh besar sampel
minimal 68 orang. Sampel diambil dengan teknik
consecutive sampling. Kriteria inklusi bagi
responden dalam penelitian ini adalah: ayah/ibu
dari penderita Thalassemia yang tergabung dalam
POPTI Palembang, orang tua yang anaknya
masih hidup pada saat penelitian dilakukan, dan
bisa baca tulis. Kriteria eksklusi penelitian ini
adalah orang tua yang tidak mengisi data diri
dengan lengkap.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan jenis
kelamin responden. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan orang
tua mengenai COVID-19. Data diambil secara
langsung dari subjek penelitian melalui pengisian
kuesioner online atau kuesioner fisik. Kuesioner
telah melalui proses validasi item pada populasi
yang sama. Orang tua yang telah mengisi
kuesioner uji validitas tidak dijadikan responden
penelitian. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan
dengan pilihan benar atau salah. Pertanyaan
dalam kuesioner terdiri dari pertanyaan mengenai
definisi pandemi, penyebab penyakit COVID-19,
gejala penyakit COVID-19, penyakit komorbid
pada COVID-19, perilaku hidup bersih dan
sehat sebagai upaya pencegahan penyakit
COVID-19, kerentanan penderita Thalassemia
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terhadap COVID-19, efek infeksi COVID-19
pada penderita Thalassemia, serta donor darah
dan transfusi darah di masa pandemi COVID-19.
Pertanyaan kategori tingkat pengetahuan diberi
skor 1 jika benar dan diberi skor 0 jika salah
atau tidak diisi. Tingkat pengetahuan orang tua
mengenai COVID-19 dikategorikan menjadi
kurang (skor <55% dari nilai total), cukup (skor
56-75% dari nilai total) dan baik (skor 76-
100% dari nilai total). Hubungan antar variabel
dianalisis dengan uji Chi-square.

HASIL

Penelitian ini telah berhasil menghimpun
77 orang responden yang mengisi kuesioner

... ( Mitayani Purwoko, dan Trisnawati Mundijo)

dengan baik. Responden adalah ayah atau ibu
penderita Thalassemia yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Karakteristik responden
penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut
ini.

Berdasarkan data karakteristik responden
dalam Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan (77,9%),
berusia dewasa akhir (55,8%), memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (50,6%),
dan memiliki latar belakang pendidikan SMA
atau sederajat (53,2%).

Berdasarkan hasil analisis univariat pada
Gambar 1, diketahui bahwa hanya sedikit orang
tua yang memiliki tingkat pengetahuan baik
mengenai COVID-19 (5,2%).

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=77 orang)

Karakter Responden

Frekuensi (orang)

Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Usia
Remaja (18-25 tahun)
Dewasa awal (26-35 tahun)
Dewasa akhir (36-45 tahun)
Lansia awal (46-55 tahun)
Lansia akhir (56-65 tahun)
Manula (>65 tahun)
Pekerjaan
Buruh
Guru
Ibu rumah tangga
Karyawan swasta
Ojek online
Wiraswasta
Pensiunan
Perawat
Petani
PNS
Tenaga honor
Pendidikan Terakhir
SD
SMP
SMA/SMK/SMEA
D3/S1/S2

17
60

21
43
10

22,1
77,9

13
273
55,8
13,0
2,6
0,0

9,1
13
50,6
6,5
13
10,4
13
13
9,1
7.8
13

6.5
20,8
53,2
19,5
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Tabel 2. Hasil Uji Chi-square Terhadap Tingkat Pengetahuan

Variabel terikat Variabel bebas Nilai p
Tingkat Pengetahuan Mengenai COVID-19 Usia orang tua 0,498
Jenis kelamin orang tua 0,445

Pendidikan orang tua 0,006*

Pekerjaan orang tua 0,736

Tingkat pengetahuan

45
40

39 (50,6%)

34 (44,2%)

35
30
25
20
15

10
4 (5,2%)

o

Baik Cukup

Kurang

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Orang Tua (n=77 orang).

Hasil uji Chi-square di Tabel 2 menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan orang tua dengan tingkat
pengetahuan orang tua mengenai COVID-19
(p=0,006). Namun, untuk variabel bebas lainnya
tampak bahwa nilai p>0,05 sehingga dinyatakan
tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin, usia dan pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan orang tua mengenai COVID-19.

PEMBAHASAN

Pengetahuan mengenai COVID-19 dalam
penelitian ini termasuk pengetahuan aktual.
Pengetahuan aktual sebagian besar orang tua
para penderita Thalassemia (50,6%) mengenai
COVID-19 ternyata kurang baik. Pengetahuan
yang baik mengenai COVID-19 dan apakah
COVID-19 dapat memengaruhi kesehatan
penderita Thalassemia akan sangat membantu
para orang tua untuk mengambil keputusan
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terkait kesehatan anak mereka yang harus terus
menjalani pengobatan secara rutin ke rumah sakit.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
melaporkan bahwa pengetahuan orang tua yang
baik mengenai Thalassemia memengaruhi tingkat
kepatuhan transfusi penderita Thalassemia dan
juga kualitas hidup penderita Thalassemia.® '’
Tingkat pengetahuan seseorang mengenai
COVID-19 dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan usia."" Penelitian ini menunjukkan hasil
yang serupa karena tingkat pengetahuan orang
tua dalam penelitian ini dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan orang tua (p=0,006), namun tidak
dengan faktor usia (p=0,498). Penambahan satu
tahun pendidikan dapat meningkatkan indeks
pengetahuan mengenai kesehatan sebanyak 0,534
poin .!?> Sebagian besar orang tua para penderita
Thalassemia yang terlibat dalam penelitian ini
mengenyam pendidikan sekolah menengah atas
dan hanya 19,5% orang tua yang mengenyam
pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan orang
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tua dalam penelitian ini serupa dengan sebuah
penelitian di Banda Aceh, namun lebih baik
dibandingkan penelitian terdahulu di Jakarta
yang melaporkan bahwa sebagian besar orang tua
penderita Thalassemia mengenyam pendidikan
SD dan paling tinggi SMP.!%!* Namun, status
pendidikan para orang tua dalam penelitian ini
lebih rendah dibandingkan status pendidikan
orang tua para penderita Thalassemia di Distrik
Indore, India, yang didominasi oleh pendidikan
tinggi yaitu sebesar 63%.'"

Banyaknya informasi yang berseliweran
di media mengenai COVID-19 menjadi sumber
informasi bagi masyarakat. Namun, belum tentu
semua informasi tersebut benar. Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa kemampuan yang baik
dalam menganalisis informasi COVID-19 secara
kritis akan memengaruhi ingatan seseorang
tentang mana berita yang benar dan mana berita
yang tidak benar.!* Pengetahuan yang kurang
baik mengenai COVID-19 dapat mengarah
kepada ketakutan yang berlebihan sehingga
menghalangi upaya pengobatan anak mereka
dan dapat menyebabkan masalah kesehatan yang
lebih buruk, misalnya anak menjadi anemia
karena tidak pernah diajak melakukan transfusi
darah selama masa pandemi COVID-19.

Dalam situasi normal, tanpa adanya
pandemi COVID-19 pun, penderita Thalassemia
ataupun orang tuanya sudah merasakan depresi
dan cemas yang menyebabkan timbulnya
perasaan negatif.*!® Upaya orang tua untuk
menjaga kesehatan anaknya yang menderita
Thalassemia adalah dengan menjaga pola
makannya dan menjaga aktivitasnya. Selain
itu orang tua juga telah memiliki masalah
keterbatasan aktivitas saat mengurus anaknya
yang harus rutin ditransfusi serta masalah
ekonomi untuk membiayai proses pengobatan
anaknya.'”’® Adanya pandemi COVID-19 dan
pengetahuan yang kurang baik terkait COVID-19
tentunya menambah kendala bagi para orang
tua untuk dapat membawa anaknya menjalani
pengobatan Thalassemia yang harus dilakukan
di rumah sakit. Pandemi ini menimbulkan stres
tersendiri bagi para orang tua karena adanya
anjuran pembatasan aktivitas oleh pemerintah,
adanya ketakutan akan tertular virus, serta
kemungkinan adanya kendala ekonomi keluarga
akibat pandemi."

Orang tua dapat memperoleh informasi terkait
COVID-19 dari Perhimpunan Orang Tua
Penderita Thalassemia (POPTT) setempat. Sebuah
penelitian melaporkan bahwa POPTI memegang
peranan penting dalam upaya penyelenggaraan
pengobatan bagi penderita Thalassemia karena
POPTI adalah komunitas tempat berbagi
informasi dan pelayanan administrasi di luar
rumah sakit yang mengakomodir para orang tua
dari penderita Thalassemia.”” Oleh karena itu,
upaya peningkatan pengetahuan orang tua dari
penderita Thalassemia mengenai COVID-19
perlu dilakukan dengan kerja sama berbagai
pihak seperti Dinas Kesehatan setempat,
Perhimpunan Orang Tua Penderita Thalassemia
(POPTI) setempat, serta institusi pendidikan
kesehatan setempat.

Penelitian ini adalah penelitian pertama
di Indonesia yang mengidentifikasi tingkat
pengetahuan orang tua dari penderita Thalassemia
terkait pandemi COVID-19 dan faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat pengetahuan tersebut.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya meneliti pada populasi yang
spesifik dengan jumlah yang kecil, sehingga
tidak bisa digeneralisir ke masyarakat umum.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan orang tua dari
penderita Thalassemia mengenai COVID-19
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua,
namun tidak dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin
dan pekerjaan orang tua.
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